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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
positif  dan signifikan dari variabel orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, dan ke-
unggulan bersaing pada  kinerja pemasaran, serta keunggulan bersaing sebagai vari-
abel intervening pada home industry emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua home industry emping melin-
jo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen sebanyak 2.522 unit usaha. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 100 responden dengan rumus Slovin, error ditetap-
kan 9,8%. Teknik pengambilan sampel menggunakan incidental sampling. Metode 
pengumpulan data melalui kuesioner. Analisis data berupa  deskriptif  persentase 
dan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar berpengaruh 
positif  tetapi tidak signifikan pada kinerja pemasaran. Orientasi kewirausahaan dan 
keunggulan bersaing berpengaruh positif  dan signifikan pada kinerja pemasaran. 
Orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  dan signifikan 
pada kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing. Simpulannya adalah kenai-
kan dari orientasi pasar belum tentu  meningkatkan kinerja pemasaran home indus-
try emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen.

Abstract
The purpose of  this research is to know and analyze the positive and significant influences 
of  market orientation variables, entrepreneurship orientation, and competitive advantage in 
marketing performance, and competitive advantage as intervening variable in emping melinjo 
home industry in Kecamatan Ambal Kebumen Regency. The population in this study is all 
home industry of  emping melinjo in Ambal District Kebumen Regency as much as 2,522 
business units. The number of  samples taken as many as 100 respondents with the Slovin 
formula, error set 9.8%. The sampling technique used incidental sampling. Methods of  data 
collection through questionnaires. Data analysis is descriptive percentage and path analysis. 
The results showed that market orientation had positive but not significant effect on marketing 
performance. The orientation of  entrepreneurship and competitive advantage has a positive 
and significant impact on marketing performance. Market orientation and entrepreneurial 
orientation have a positive and significant impact on marketing performance through competi-
tive advantage. The conclusion is that an increase from market orientation may not necessarily 
improve marketing performance home industry in Ambal District Kebumen Regency.
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PENDAHULUAN

Tantangan persaingan sektor usaha dalam 
negeri semakin berat dengan bertambahnya pro-
duk asing yang masuk ke Indonesia. Home indus-
try merupakan  bagian dari Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) telah terbukti dapat tetap 
bertahan walau dilanda kondisi krisis ekonomi 
global pada masa beberapa tahun silam (Dinas 
Koperasi dan UMKM Kabupaten Kebumen, 
2013), namun menurut Ardansyah dan Tjioener 
(2012) tingkat pertumbuhan laba usaha UMK 
(Usaha Mikro dan Kecil) khususnya sentra keri-
pik pisang masih sangat rendah. Oleh karena itu, 
home industry sebagai salah satu potensi ekonomi 
yang perlu diperhatikan kinerja pemasarannya 
agar usaha tetap bertahan dan berkembang. Mur-
watiningsih dkk. (2016) juga menyatakan bahwa 
pengembangan UMKM berdasarkan pada kewi-
rausahaan sangat berpotensi sebagai dasar untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 
di era perdagangan bebas.

Ferdinand (2002) mengatakan bahwa jika 
perusahaan tidak mampu bertahan dalam per-
saingan, maka dapat dipastikan akan mengala-
mi kerugian dalam market share-nya. Sehingga, 
perusahaan dituntut untuk lebih meningkatkan 
hasil produksi dengan tidak mengesampingkan 
kualitas.  Selain itu, perusahaan harus menetap-
kan strategi pemasaran yang tepat agar tercapai 
kinerja pemasaran yang baik dan mampu ber-
tahan serta unggul dalam persaingan. Sejalan 
dengan meningkatnya kompetisi bisnis global, 
orientasi pasar menjadi penting untuk diterapkan 
oleh perusahaan. Orientasi pasar telah dianggap 
sebagai suatu tindakan yang penting bagi peru-
sahaan apabila perusahaan ingin sukses dalam 
industrinya. Orientasi pasar merupakan suatu 
proses dan aktifitas yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan 
cara terus menilai kebutuhan dan keinginan pe-
langgan (Uncles, 2000). Dengan orientasi pasar, 
perusahaan dapat mengetahui kebutuhan dan 
keinginan pasar sehingga dapat memuaskan me-
reka. Naver dan Slater (1990) juga mendefinisi-
kan orientasi pasar sebagai budaya organisasi 
yang paling efektif  dalam menciptakan perilaku 
penting untuk penciptaan nilai unggul bagi pem-
beli serta kinerja dalam bisnis.

Menurut Supranoto (2009), kewiraus-
ahaan disebut sebagai sprearhead (pelopor) untuk 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi perusahaan 
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Mem-
bangun kewirausahaan dinyatakan sebagai satu 
dari empat pilar dalam memperkuat lapangan 
pekerjaan. Knight (2000) mengatakan bahwa 

pada proses kewirausahaan dibutuhkan orientasi 
kewirausahaan karena orientasi kewirausahaan 
menentukan arah gerak usaha yang telah dirintis. 
Covin dan Slevin (1989) menekankan orientasi 
kewirausahaan pada metode maupun pengam-
bilan keputusan meliputi inovasi, proaktif, dan 
keberanian dalam pengambilan risiko.

Pada dasarnya, setiap perusahaan yang 
bersaing dalam suatu lingkungan industri mam-
punyai keinginan untuk dapat lebih unggul di-
bandingkan pesaingnya (Supranoto, 2009). Sty-
agraha (1994) menyatakan bahwa keunggulan 
bersaing adalah kemampuan suatu badan usaha 
untuk memberikan nilai lebih terhadap produk-
nya dibandingkan para pesaingnya dan nilai 
tersebut memang mendatangkan manfaat bagi 
pelanggan. Keunggulan bersaing dapat dicapai 
dengan menghasilkan produk yang berkualitas 
dan memiliki nilai lebih daripada kompetitornya, 
yaitu produk sejenis yang lain.

Penerapan ketiga strategi diatas yang meli-
puti orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, dan 
keunggulan bersaing pada akhirnya akan bermu-
ara pada harapan tercapainya kinerja pemasaran 
perusahaan yang baik. Hal ini sejalan dengan 
Ferdinand (2000) yang mendefinisikan kinerja 
pemasaran sebagai faktor yang umum digunakan 
untuk mengukur dampak dari sebuah strategi 
perusahaan dan strategi perusahaan selalu di-
arahkan untuk menghasilkan kinerja baik berupa 
kinerja pemasaran maupun kinerja keuangan. 
Setiap perusahaan berkepentingan untuk men-
getahui prestasi pasar dari produk-produknya 
sebagai cermin keberhasilan usaha di dunia per-
saingan bisnis yang digeluti. Voss (2000) mende-
finisikan kinerja pasar sebagai usaha pengukuran 
tingkat kinerja yang meliputi jumlah penjualan, 
jumlah pelanggan, keuntungan, dan pertumbu-
han penjualan.

Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen 
terkenal sebagai sentra industri emping melin-
jo (BPS Kabupaten Kebumen, 2016). Emping 
melinjo adalah jenis makanan ringan yang ben-
tuknya pipih bulat dibuat dari biji melinjo yang 
sudah tua (Sunanto, 1994). Sedangkan melinjo 
(Gnetum gnemon l.) merupakan tanaman asli In-
donesia (Tim Penulis PS, 1999). Melinjo dike-
nal masyarakat luas dan diusahakan sebagai ta-
naman pekarangan, biji melinjo yang telah tua 
merupakan bahan baku pembuatan emping yang 
memiliki nilai ekonomi cukup tinggi (Sunanto, 
1994). 

Berikut ini disajikan Tabel 1 tentang data 
Hasil Penjualan Rata-Rata per Kg Emping Me-
linjo dari 100 Home industry Emping Melinjo di 
Kecamatan Ambal pada Bulan Agustus 2017.
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Tabel 1. Hasil Penjualan Rata-Rata per Kg Em-
ping Melinjo dari 100 Home industry Emping 
Melinjo di Kecamatan Ambal pada Bulan Agus-
tus 2017

Mingggu 
ke-:

Hasil 
Penjualan

Perubahan

Rupiah %

1 Rp. 34.965,00

2 Rp. 35.150,00 Rp. 185,00 0.5%

3 Rp. 34.640,00 (-Rp. 510,00) (-1.5%)

4 Rp. 33.250,00 (-Rp. 1.390,00) (-4.2%)

Tabel 1 tentang hasil penjualan rata-rata 
per kg emping melinjo dari 100 home industry  em-
ping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen pada bulan Agustus 2017. Data selama 
bulan Agustus 2017 dikarenakan sebagian besar 
home industry tersebut tidak melakukan pencata-
tan keuangan dan hanya mengandalkan daya in-
gat yang terbatas. 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil 
penjualan rata-rata per kg dari 100 unit usaha 
home industry emping melinjo di Kecamatan Am-
bal Kabupaten Kebumen  pada bulan Agustus 
2017 mengalami perubahan. Selama sebulan ter-
jadi dua kali penurunan. Pada pekan pertama ha-
sil penjualan per kilogram 100 home industry em-
ping melinjo tersebut sebesar Rp. 34.965,00. Pada 
pekan kedua mengalami kenaikan sebesar 0.5% 
yakni Rp. 185,00, namun pada pekan ketiga dan 
keempat hasil penjualan berturut-turut berkurang 
Rp. 510,00 (1.5%) dan Rp. 1.390,00 (4.2%).

Setiap pengusaha dalam menjalankan 
usahanya tentu saja mampunyai tujuan untuk 
memperoleh laba sebesar-besarnya dengan jalan 
memaksimumkan pendapatan, meminimumkan 
biaya, dan memaksimumkan penjualan (Soepar-
moko, 2001). Home industry emping melinjo di 
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen yang 
pada umumnya merupakan industri berskala ru-
mah tangga juga memiliki tujuan usaha demikian, 
namun dalam kenyataannya meskipun emping 
melinjo memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, se-
ringkali pengusaha tidak dapat menentukan laba 
usahanya sendiri apalagi memperoleh laba yang 
sebesar-besarnya.

Setiap pengusaha pasti akan melakukan 
banyak cara atau strategi agar usahanya tetap 
bertahan dan berkembang. Ferdinand (2000) me-
nyatakan bahwa kinerja pemasaran adalah faktor 
yang umum digunakan untuk mengukur dampak 
dari sebuah strategi perusahaan dan strategi pe-
rusahaan selalu diarahkan untuk menghasilkan 
kinerja baik berupa kinerja pemasaran maupun 
kinerja keuangan. Namun kinerja pemasaran se-

bagai indikator keberhasilan suatu usaha yang da-
pat diukur atau dinilai dari data pertumbuhan pe-
langgan, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 
laba, ataupun dari data lain yang menggambar-
kan sejauh mana tingkat keberhasilan pemasaran 
produk atau jasa dari sebuah perusahaan, pada 
Tabel 1 dan 2 data menunjukkan bahwa telah ter-
jadi adanya penurunan harga dan hasil penjualan. 

Penelitian ini mengenai kinerja pemasa-
ran home industry emping melinjo di Kecamatan 
Ambal Kabupaten Kebumen yang memiliki per-
masalahan berupa masih belum maksimal atau 
kurang baiknya kinerja pemasaran tersebut yang 
tercermin pada data Tabel 1 di atas. Berdasarkan 
permasalahan-permasalahan (riset dan fenomena 
gap) yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 
mencari solusi atas permasalahan tersebut den-
gan meneliti kembali pengaruh variabel-variabel 
orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, keung-
gulan bersaing, dan kinerja pemasaran pada home 
industry emping melinjo di Kecamatan Ambal Ka-
bupaten Kebumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh positif  
dan signifikan antara variabel orientasi pasar, 
orientasi kewirausahaan, dan keunggulan ber-
saing pada kinerja pemasaran, serta keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening pada home 
industry emping melinjo di Kecamatan Ambal Ka-
bupaten Kebumen. 

Pengembangan Hipotesis
Terdapat kontroversi hasil penelitian ter-

dahulu terkait pengaruh orientasi pasar terhadap 
kinerja pemasaran. Halim dkk. (2012) dan Mu-
lyani dan Mudiantono (2015) menyatakan bahwa 
orientasi pasar berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran. Namun berbeda 
dengan hasil tersebut, Hatta (2015) menyatakan 
bahwa pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 
pemasaran adalah positif  tetapi tidak signifikan, 
serta Setyawati (2013) mengatakan hasil yang 
berbeda yaitu orientasi pasar berpengaruh negatif  
dan tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, 
maka diajukan pengembangan Hipotesis sebagai 
berikut.
H

1
:  Orientasi pasar berpengaruh positif  dan sig-

       nifikan pada kinerja pemasaran home indus-
        try emping melinjo di Kecamatan Ambal Ka-
       bupaten Kebumen.

Setyawati (2013) menyatakan bahwa 
keunggulan bersaing memediasi atau memili-
ki pengaruh intervening dari hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar den-
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gan kinerja. Penelitian Mahmood dan Hanafi 
(2013) yang menguji efek mediasi keunggulan 
bersaing pada hubungan orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja perusahaan menunjukan hasil 
bahwa keunggulan bersaing memediasi secara 
parsial terhadap hubungan orientasi kewiraus-
ahaan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena 
itu dikembangkan hiptesis peelitian sebagai beri-
kut.
H

2
: Orientasi pasar berpengaruh positif  dan sig-

        nifikan pada kinerja pemasaran melalui keun-
      ggulan bersaing pada home industry emping
      melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Ke-
      bumen.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Sup-
ranoto (2009) dan Djodjobo dan Tawas (2014) 
menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh positif  
dan signifikan antara keunggulan bersaing terha-
dap kinerja pemasaran. Namun Setyawati (2013) 
menyatakan bahwa hubungan keunggulan ber-
saing terhadap kinerja tidak signifikan, sehingga 
berdasarkan kontroversi hasil penelitian tersebut 
dikembangkan Hipotesis sebagai berikut.
H

3
: Keunggulan bersaing berpengaruh positif  

      dan signifikan pada kinerja pemasaran home 
      industry emping melinjo di Kecamatan Am-
      bal Kabupaten Kebumen.

Orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif  tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
pemasaran (Mulyani & Mudiantono (2015), Ha-
lim dkk. (2012)). Akan tetapi Arif  dan Widodo 
(2011), Bhaumik dkk. (2012), dan Lumpkin  Dess 
(1996) menyatakan bahwa pengaruh orientasi ke-
wirausahaan terhadap kinera pemasaran adalah 
positif  dan signifikan. Oleh karena itu dapat di-
kembangkan Hipotesis sebagai berikut.
H

4
: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  

      dan signifikan pada kinerja pemasaran home 
       industry emping melinjo di Kecamatan Ambal 
      Kabupaten Kebumen.

Setyawati (2013) menyatakan bahwa 
keunggulan bersaing memediasi atau memili-
ki pengaruh intervening dari hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar den-
gan kinerja. Penelitian Mahmood dan Hanafi 
(2013) yang menguji efek mediasi keunggulan 
bersaing pada hubungan orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja perusahaan menunjukan hasil 
bahwa keunggulan bersaing memediasi secara 
parsial terhadap hubungan orientasi kewiraus-
ahaan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena 
itu dikembangkan hiptesis peelitian sebagai beri-
kut.

H
5
: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  

       dan signifikan pada kinerja pemasaran mela-
       lui keunggulan bersaing pada home industry 
       emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabu-
       paten Kebumen.

Berdasarkan Hipotesis yang diajukan  ter-
sebut, maka dapat digambarkan kerangka berpi-
kir berikut ini.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua home industry emping melinjo di Ke-
camatan Ambal Kabupaten Kebumen yang 
berjumalah 2.522 unit usaha. Jumlah sampel 
yang diambil sebanyak 100 responden meng-
gunakan rumus Slovin dengan error ditetap-
kan sebesar 9.8%. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan incidental sampling. Metode 
pengumpulan data melalui kuesioner. Ana-
lisis data dengan uji instrumen (validitas dan 
reliabilitas), analisis deskriptif  persentase, uji 
asumsi klasik, dan analisis jalur menggunakan 
IBM Statistics SPSS 21.

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 
Orientasi Pasar (OP) sebagai variabel bebas 
dengan indikator orientasi pelanggan, orienta-
si pesaing, dan koordinasi antar fungsi (Narver 
dan Slater (1990) dan Pelham (2000)); Orien-
tasi Kewirausahaan (OK) sebagai variabel be-
bas dengan indikator berani mengambil risiko, 
sifat proaktif, dan inovasi (Supranoto (2009), 
Lumpkin & Dess (1996)); Keunggulan Ber-
saing (KB) sebagai variabel intervening den-
gan indikator keunggulan biaya dan kualitas 
(Lamb dkk. (2001), Li dan Calantone (1998)); 
dan Kinerja Pemasaran (KP) sebagai variabel 
terikat dengan indikator pertumbuhan pelang-
gan, pertumbuhan penjualan, dan pertumbu-
han laba  (Ferdinand (2000).
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Pengujian instrumen penelitian meng-
gunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil 
uji validitas menunjukkan bahwa sebanyak 33 
item pernyataan dinyatakan valid dengan R

hi-

tung
 > R

Tabel
 (0.444) sedangkan 7 item pernya-

taan lainnya tidak valid karena R
hitung 

< R
Tabel

 
(0.444). Ketujuh item yang tidak valid selanjut-
nya dihilangkan dari kuesioner penelitian ka-
rena telah terwakili oleh item-item lain dalam 
indikator variabel yang bersangkutan. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh varia-
bel dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s 
Alpha > 0.60.

Hasil uji analisis deskriptif  persentase 
untuk deskripsi karakteristik responden ada-
lah menurut jenis kelamin, sebagian besar res-
ponden berjenis kelamin perempuan (87%). 
Menurut alamat, sebagian besar responden 
beralamat di Desa Gondanglegi (19%). Menu-
rut usia, mayoritas responden berumur 50-55 
tahun (24%).  Menurut pendidikan terakhir, 
mayoritas responden berpendidikan terakhir 
SD (63%). Menurut lama usaha, sebagian be-
sar responden menjawab usahanya berumur 
<14 tahun (42%). Menurut status usaha, se-
bagian besar responden menjadikan usahanya 
sebagai pekerjaan pokok (53%). Berdasarkan 
jumlah tenaga kerja, sebagian besar responden 
menjawab pelaku usahanya terdiri dari 2 orang   
(65%).

Uji analisis deskriptif  persentase untuk 
variabel penelitian bertujuan untuk  menda-
patkan gambaran mengenai jawaban respon-
den terkait variabel-variabel yang diteliti ya-
kni orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, 
keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran 
pada home industry emping melinjo di Keca-
matan Ambal Kabupaten Kebumen. Tabel 4 
berikut ini  adalah kriteria penilaian dalam me-
lakukan analisis deskriptif  persentase menurut 
Sugiyono (2015:207) yaitu:

Tabel 2. Tabel Kriteria Penilaian Analisis 
Deskriptif  Persentase

No Nilai Interval Kriteria

1 84.01100.00 Sangat Baik

2 67.0184.00 Baik

3 50.0167.00 Kurang Baik

4 33.0150.00 Tidak Baik

5 16.0133.00 Sangat Tidak Baik

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif  persentase untuk 
variabel Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausa-
haan, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Pema-
saran

No Variabel Jumlah % 
deskriptif

Kriteria

1 Orientasi Pasar 80% Baik

2 Orientasi 
Kewirausahaan

81% Baik

3 Keunggulan 
Bersaing

79% Baik

4 Kinerja Pema-
saran

65% Kurang 
Baik

Hasil uji asumsi klasik normalitas den-
gan normal probability plot menunjukkan hasil 
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal sehingga da-
pat disimpulkan bahwa model regresi memenu-
hi asumsi normalitas atau berdistribusi normal 
(baik). Uji normalitas-histogram menunjukkan 
bahwa pola grafik histogram berdistribusi nor-
mal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas atau berdistribusi normal (baik). 
Kedua pengujian tersebut konsisten dengan 
hasil uji menggunakan Kolmogorov-Smirnov  se-
bagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 
(Kolmogorov-Smirnov) dengan Variabel Terikat 
Kinerja Pemasaran

Unstandardized 
Residual

N 100

Normal 
Parametersa,b

Mean   .0000000

Std. 
Deviation

3.18115351

Most Extreme 
Differences

Absolute   .092

Positive   .054

Negative  -.092

Kolmogorov-Smirnov  Z   .921

Asymp. Sig. (2-tailed)   .364

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Semua variabel bebas memiliki nilai 
signifikansi > 0.05, sehingga dapat ditarik 
simpulan bahwa model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 

Berdasarkan uji asumsi klasik semua 
variabel memenuhi syarat untuk dilakukan uji 
analisis berikutnya karena memenuhi syarat 
normalitas, bebas dari heterokedastisitas (data 
homoskedastisitas), dan bebas dari multikolo-
nineritas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas dengan Kinerja Pemasaran sebagai Variabel Terikat

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig. Collinearity Statistics

B Std. 
Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 4.807 6.429 .748 .457

orientasi_pasar .138 .170 .077 .813 .418 .959 1.043

orientasi_kewirausahaan .306 .105 .279 2.909 .005 .928 1.078

keunggulan_bersaing .282 .110 .242 2.561 .012 .958 1.044

a. Dependent Variable: kinerja_pemasaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data menggu-
nakan analisis jalur (path analysis), berikut 
Nilai koefisien jalur pengaruh langsung dan 
tidak langsung variabel Orientasi Pasar (OP), 
Orientasi Kewirausahaan (OK), dan Keung-
gulan Bersaing (KB) terhadap Kinerja Pema-
saran (KP) yang ditampilkan pada Tabel 9 
berikutini.

Tabel 4 menunjukkan nilai K-S Z sebe-
sar 0.921 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0.364 menunjukkan probabilitas > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual atau data 
penelitian berdistribusi normal. 

Hasil uji multikolinieritas sebagai berikut.

Tabel 5 menunjukkan nilai tolerance 
semua variabel bebas terhadap kinerja pema-
saran ≥ 0,10  dan nilai VIF ≤ 10 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 

Hasil uji heteroskedastisitas - scatterplot 

menunjukkan tidak ada pola tertentu dan jelas 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, konsisten dengan hasil 
uji heteroskedastisitas – Glejser sebagai beri-
kut.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser dengan Kinerja Pemasaran sebagai Variabel Terikat

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.569 3.989 .393 .695

orientasi_pasar .025 .105 .025 .238 .813

orientasi_kewirausahaan -.058 .065 -.094 -.892 .375

keunggulan_bersaing .052 .068 .079 .757 .451

a. Dependent Variable: RES2
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Pengaruh Orientasi Pasar pada Kinerja Pema-
saran

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui 
bahwa ada pengaruh positif  tetapi tidak signifi-
kan antara orientasi pasar pada kinerja pemasa-
ran. Dengan kata lain H

1
 ditolak dan tidak signi-

fikan, artinya kenaikan dari orientasi pasar belum 
tentu meningkatkan kinerja pemasaran. Apabila 
home industry emping melinjo di Kecamatan Am-
bal Kabupaten Kebumen benar-benar menerap-
kan orientasi pasar pada usahanya, maka kinerja 
pemasaran bisa meningkat dan bisa juga tidak 
mengalami peningkatkan.

Berdasarkan tanggapan melalui kuesioner, 
hal ini dikarenakan permintaan emping melinjo 
dipasaran yang sangat tinggi sehingga sesampai-
nya di pasar, dagangan mereka langsung ditawar 
oleh banyak calon konsumen sehingga dapat ter-
jual dengan cepat dan sangat jarang terjadi keru-
gian maupun kasus ada home industry emping me-
linjo di Kecamatan Ambal yang membawa pulang 
kembali dagangannya karena tidak laku. Dengan 
demikian, pelanggan home industry emping melin-
jo dari waktu ke waktu meningkat. Dikarenakan 
sebagian besar pelanggan home industry tersebut 
adalah reseller, maka sudah barang tentu pelang-
gan akan merekomendasikan emping melinjo 
yang dibelinya dari pengrajin emping melinjo di 
Kecamatan Ambal kepada orang lain.

Menurut hasil angket penelitian yang dise-
bar, meskipun home industry telah berkoordinasi 
baik dengan anggota keluarga yang membantu 
dalam proses produksi dan pemasaran produk 
sehingga perputaran produksi dan pemasaran 
tinggi serta telah berorientasi pada pesaing den-
gan sudah mengetahui permintaan pelanggan 
bahwa yang diinginkan dan dibutuhkan adalah 
produk yang terbaik, akan tetapi mereka tidak 
mengambil kelebihan dari produksi pesaing un-

tuk perbaikan produksinya dengan dalih hanya 
dapat bekerja atau memproduksi emping sesuai 
kemampuan saja.

Selain itu, faktor penting penyebab kiner-
ja pemasaran home industry emping melinjo di 
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen tidak 
maksimal (kurang baik) meskipun orientasi pa-
sar, orientasi kewirausahaan, dan keunggulan 
bersaingnya tinggi menurut tanggapan responden 
adalah karena harga jual emping melinjo diten-
tukan oleh pedagang, sehingga home industry em-
ping melinjo tidak dapat menentukan keuntun-
gan hasil usahanya sendiri. Harga jual menjadi 
sangat rendah terutama di masa panen emping 
hingga tidak jarang para pengrajin mengalami 
kerugian karena disaat yang sama harga bahan 
baku masih tinggi. Hal ini sesuai dengan Daulay 
(2015) yang menyatakan bahwa salah satu per-
masalahan yang dihadapi pengrajin industri ke-
cil dan menengah emping yang juga merupakan 
keluhan masyarakat setempat adalah harga jual 
hasil produksi emping ditentukan oleh pedagang, 
terutama dimasa panen emping, harga menjadi 
sangat rendah.

Hasil penelitian ini mendukung hasil pen-
elitian yang dilakukan oleh Hatta (2015) yang 
menyatakan bahwa pengaruh langsung orientasi 
pasar terhadap kinerja pemasaran memiliki pen-
garuh yang tidak signifikan secara statistik. Akan 
tetapi bertolak belakang dengan hasil peneliti-
an Halim dkk. (2012) yang menyatakan bahwa 
orientasi pasar pada kinerja pemasaran menun-
jukkan pengaruh positif  dan signifikan; juga Sari 
(2013) mengatakan bahwa orientasi pasar ber-
pengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. Putranto (2003) mengatakan bahwa 
semakin tinggi derajat orientasi pasar organisasi, 
maka akan semakin baik pula kinerja pemasaran 
organisasi. 

Tabel 7. Nilai koefisien jalur pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Orientasi Pasar (OP), 
Orientasi Kewirausahaan (OK), dan Keunggulan Bersaing (KB) terhadap Kinerja Pemasaran (KP)

Variabel t
hitung

Sig Pengaruh Peran 
MediasiL TL Total

OP => KB   .500 .618 .051 - - - -

OK
 
=> KB 1.873 .064 .190 - - - -

OP => KP   .813 .418 .077 .012 .089 - -

OK=> KP   .909 .005 .279 .046 .325 - -

KB => KP   .561 .012 .242 - - - -

OP, OK =>  KB - - - - - .999 Berhasil

OP, OK
,
 =>  KP - - - - - .983 Berhasil

Sumber: Data primer yang diolah (2017)
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Pengaruh Orientasi Pasar pada Kinerja Pema-
saran melalui Keunggulan Bersaing

Berdasarkan hasil analisis data sebelum-
nya, telah diketahui bahwa ada pengaruh positif  
tetapi tidak signifikan antara orientasi pasar pada 
kinerja pemasaran (H

1 
ditolak), namun hasil pen-

elitian kemudian menunjukkan bahwa orientasi 
pasar berpengaruh positif  dan signifikan pada ki-
nerja pemasaran home industry emping melinjo di 
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen melalui 
keunggulan bersaing. Sehingga, H

2
 yang meny-

atakan bahwa orientasi pasar berpengaruh po-
sitif  dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 
melalui keunggulan bersaing pada home industry 
emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen diterima dan terbukti kebenarannya. 

Keunggulan bersaing dalam penelitian 
ini berhasil memediasi pengaruh orientasi pasar 
pada kinerja pemasaran karena berdasarkan ha-
sil analisis, data menunjukkan bahwa total pen-
garuh > pengaruh langsung. Oleh karena itu, 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa home 
industry emping melinjo yang berorientasi kuat 
pada pasar akan mendapatkan kinerja pemasa-
rannya dalam bentuk pertumbuhan pelanggan 
dan penjualan serta pertumbuhan laba yang le-
bih baik daripada home industry emping melinjo 
lain jika memiliki keunggulan bersaing dalam 
usahanya. Berdasarkan angket, keunggulan ber-
saing yang mampu memediasi orientasi pasar 
terhadap kinerja pemasaran pada home industry 
emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen dalam hal ini adalah berkaitan dengan 
keunggulan biaya dan kualitas hasil produksi. 

Hasil penelitian ini mendukung dan seja-
lan dengan pernyataan Setyawati (2013) bahwa 
keunggulan bersaing memediasi atau memili-
ki pengaruh intervening dari hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar den-
gan kinerja. Hasil penelitian ini berarti bahwa 
orientasi pasar merupakan strategi yang tidak 
dapat secara langsung mempengaruhi kinerja 
pemasaran tanpa melalui keunggulan bersaing, 
sehingga agar home industry emping melinjo men-
dapatkan keuntungan atas penerapan strategi 
orientasi pasarnya, maka harus melalui keung-
gulan bersaing terlebih dahulu. Hal ini sesuai 
dengan Castanias dan Helfat (2001) bahwa stra-
tegi tidak dapat langsung mempengaruhi namun 
terlebih dahulu dengan penciptaan keunggulan ber-
saing.

Pengaruh Keunggulan Bersaing pada Kinerja 
Pemasaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keunggulan bersaing berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran. Artinya, H
3
 yang 

menyatakan bahwa keunggulan bersaing berpen-
garuh positif  dan signifikan pada kinerja pema-
saran home industry emping melinjo di Kecama-
tan Ambal Kabupaten Kebumen diterima dan 
terbukti kebenarannya. Home industry emping 
melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebu-
men yang memiliki keunggulan bersaing terbukti 
mampu meningkatkan kinerja pemasarannya.

Hasil penelitian berpengaruh positif  dan 
signifikan, artinya kenaikan dari keunggulan ber-
saing sudah tentu meningkatkan kinerja pemasa-
ran, dengan kata lain semakin baik keunggulan 
bersaing home industry emping melinjo maka se-
makin baik pula kinerja pemasarannya. Berdas-
arkan hasil tanggapan kuesioner, keunggulan 
bersaing yang mampu meningkatkan kinerja pe-
masaran adalah dalam hal keunggulan biaya dan 
kualitas hasil produksi.

Hasil penelitian ini senada dengan hasil 
penelitian terdahulu seperti diantaranya: Supran-
oto (2009) bahwa keunggulan bersaing mampu-
nyai pengaruh positif  dan signifikan pada kinerja 
pemasaran, yang artinya semakin tinggi keung-
gulan bersaing, maka semakin tinggi kinerja pe-
masaran; dan Djodjobo dan Tawas (2014) bahwa 
keunggulan bersaing berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Namun 
tidak mendukung hasil penelitian Setyawati 
(2013) bahwa pengaruh keunggulan bersaing 
pada kinerja adalah tidak signifikan.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan pada Kin-
erja Pemasaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  
dan signifikan pada kinerja pemasaran. Artinya, 
H4 yang menyatakan bahwa orientasi kewirau-
sahaan berpengaruh positif  dan signifikan pada 
kinerja pemasaran home industry emping melinjo 
di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen di-
terima. Home industry emping melinjo di Keca-
matan Ambal Kabupaten Kebumen yang bero-
rientasi kewirausahaan dalam usahanya terbukti 
memiliki kinerja pemasaran yang baik.

Hasil penelitian berpengaruh positif  dan 
signifikan, artinya kenaikan dari orientasi ke-
wirausahaan sudah tentu meningkatkan kinerja 
pemasaran, dengan kata lain semakin baik orien-
tasi kewirausahaan home industry emping melinjo 
maka semakin baik pula kinerja pemasarannya. 
Berdasarkan hasil tanggapan kuesioner, strategi 
orientasi kewirausahaan  yang mampu mening-
katkan kinerja pemasaran adalah dalam hal be-
rani mengambil risiko, bersifat proaktif, dan me-
lakukan inovasi pada usahanya.
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Hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian Hatta (2015) bahwa orientasi 
kewirausahaan pengaruh negatif  dan tidak sig-
nifikan  pada  kinerja pemasaran. Ketidakbera-
gaman nilai variabel orientasi kewirausahaan 
dan kinerja pemasaran belum mampu menjelas-
kan hubungan antar variabel tersebut. Mulyani 
dan Mudiantono (2015) juga mengatakan bah-
wa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  
tetapi tidak signifikan pada kinerja pemasaran. 
Akan tetapi, hasil penelitian ini sepadan dengan 
Mawu dkk. (2016) bahwa orientasi kewiraus-
ahaan berpengaruh positif  signifikan terhadap 
kinerja pemasaran.  Hal ini berarti bahwa baik 
buruknya kinerja pemasaran secara positif  di-
pengaruhi oleh orientasi kewirausahaan yang 
dilakukan. Selain Mawu dkk. (2016) hasil pen-
elitian ini juga mendukung penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Suryanita (2006), Arif  dan 
Widodo (2011) dengan hasil yang sama.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan pada Kin-
erja Pemasaran melalui Keunggulan Bersaing

Berdasarkan hasil penelitian telah diketa-
hui bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif  dan signifikan pada kinerja pemasaran 
melalui keunggulan bersaing, sehingga dapat 
disimpulkan H5 yang menyatakan orientasi ke-
wirausahaan berpengaruh positif  dan signifikan 
pada kinerja pemasaran melalui keunggulan ber-
saing pada home industry emping melinjo di Ke-
camatan Ambal Kabupaten Kebumen diterima, 
artinya keunggulan bersaing mampu memediasi 
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap ki-
nerja pemasaran adalah terbukti benar adanya.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 
yang positif  dan signifikan serta total pengaruh 
tidak langsung > pengaruh langsung menan-
dakan bahwa kinerja pemasaran home industry 
emping melinjo akan semakin meningkat dan 
baik apabila selain berorientasi kewirausahaan, 
home industry tersebut juga memiliki keunggu-
lan bersaing. Adapun keunggulan bersaing yang 
mampu memediasi pengaruh orientasi  kewira-
usahaan terhadap kinerja pemasaran home indus-
try emping melinjo dalam hal ini adalah berupa 
keunggulan biaya dan kualitas hasil produksi. 
Hasil penelitian ini mendukung dan sejalan den-
gan pernyataan Setyawati (2013) bahwa keung-
gulan bersaing memediasi atau memiliki penga-
ruh intervening dari hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan orientasi pasar dengan ki-
nerja.

Berikut model path analysis yang didapat 
dari pengujian Hipotesis sebelumnya.

Gambar 2. Hasil Uji Path analysis

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai 
berikut.

Orientasi pasar berpengaruh positif  teta-
pi tidak signifikan pada kinerja pemasaran pada 
home industry emping melinjo di Kecamatan 
Ambal Kabupaten Kebumen. Artinya, kenaikan 
dari orientasi pasar belum tentu meningkatkan 
kinerja pemasaran home industry emping melin-
jo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen.

Orientasi pasar berpengaruh positif  dan 
signifikan pada kinerja pemasaran melalui keung-
gulan bersaing pada home industry emping me-
linjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen. 
Artinya, keunggulan bersaing mampu memediasi 
pengaruh orientasi pasar pada kinerja pemasaran 
karena total pengaruh > pengaruh langsung, se-
hingga orientasi pasar dapat memberikan penga-
ruh yang lebih besar terhadap kinerja pemasaran 
jika melalui keunggulan bersaing.

Orientasi kewirausahaan berpengaruh po-
sitif  dan signifikan pada kinerja pemasaran home 
industry emping melinjo di Kecamatan Ambal 
Kabupaten Kebumen. Artinya, kenaikan dari 
orientasi kewirausahaan sudah tentu meningkat-
kan kinerja pemasaran home industry emping 
melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebu-
men.

Keunggulan bersaing berpengaruh posi-
tif  dan signifikan pada kinerja pemasaran home 
industry emping melinjo di Kecamatan Ambal 
Kabupaten Kebumen. Artinya, kenaikan dari 
keunggulan bersaing sudah tentu meningkatkan 
kinerja pemasaran, dengan kata lain semakin 
baik keunggulan bersaing yang dimiliki maka 
akan semakin baik pula kinerja pemasaran home 
industry emping melinjo di Kecamatan Ambal 
Kabupaten Kebumen.

Orientasi kewirausahaan berpengaruh po-
sitif  dan signifikan pada kinerja pemasaran me-
lalui keunggulan bersaing pada home industry 
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emping melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen. Artinya, keunggulan bersaing mampu 
memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja pemasaran karena total penga-
ruh > pengaruh langsung, sehingga pengaruh 
orientasi kewirausahaan pada kinerja pemasaran 
akan lebih besar jika melalui keunggulan ber-
saing.

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka saran yang dapat penulis berikan 
adalah sebagai berikut.

Orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, 
dan keunggulan bersaing home industry emping 
melinjo di Kecamatan Ambal Kabupaten Ke-
bumen sudah baik, namun akan lebih baik lagi 
apabila ditingkatkan menjadi sangat baik sehing-
ga kinerja pemasarannya maksimal dengan cara 
meningkatkan orientasi pelanggan, orientasi pe-
saing, koordinasi antar fungsi, keunggulan biaya, 
dan kualitas produksi, serta lebih berani men-
gambil risiko, bersifat proaktif, dan melakukan 
inovasi. Sebaiknya pengelola usaha home industry 
emping melinjo memisahkan keuangan bisnisnya 
dengan keuangan pribadi keluarga.

Memberikan penyuluhan bisnis agar seca-
ra mental dan pengetahuan pengelola home indus-
try emping melinjo semakin baik. Memberikan 
bantuan modal usaha berupa peralatan produksi 
maupun bahan baku/bibit pohon melinjo agar 
home industry emping melinjo tersebut tetap ber-
tahan dan dapat berkembang menjadi industri 
berskala kecil maupun menengah/besar, mengin-
gat emping melinjo yang memiliki nilai ekonomi 
cukup tinggi (Sunanto, 1994).

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat me-
lakukan penelitian pada objek maupun tempat 
yang sama namun dengan variabel bebas yang 
berbeda dengan penelitian ini, sehingga dapat 
diketahui faktor-faktor apa saja yang turut mem-
pengaruhi kinerja pemasaran home industry em-
ping melinjo seperti variabel marketing strategy 
(product, promotion, place, price, packaging, and 
after sales service) (Adewale dkk., 2013). Pene-
litian selanjutnya diharapkan dapat mengambil 
sampel dengan jumlah yang lebih besar agar lebih 
representative atau dapat mewakili populasi.
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